BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN PENELITIAN LEBIH LANJUT

5. 1 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan

beberapa hal berikut.

1. Ada beberapa kemungkinan interferensi yang lebih banyak terjadi
(delapan kemungkinan kasus interferensi) pada pahat fi//eted-endmill
dengan model faset 3 D jika dibandingkan dengan interferensi pada
pahat flar-endmil/ maupun ball-endmi// dengan model faset 3D

2. Untuk melakukan eliminasi interferensi pada kasus verzex gouging dan
edge gouging dapat diturunkan model matematika secara geometri
analitik, namun untuk face gowuging hanya dapat dilakukan secara
numerik

3. Dari hasil simulasi dengan MATLAB dan perangkat lunak SolidWork
diperoleh hasil bahwa model matematika yang dihasilkan dapat

digunakan untuk melakukan eliminasi baik untuk verzex gouging, edge

gouging, maupun face gouging.

S. 2 Saran Penelitian
Sampai akhir penelitian, semua model yang dibuat masih divalidasi dengan
menggunakan simulasi berbasis pemrograman dan perangkat lunak,
sehingga masih bisa dilakukan penelitian untuk melihat proses pemesinan
yang sudah memasukkan model matematika yang dihasilkan dalam
penelitian ini. Hasil dari proses pemesinan tersebut dilihat tingkat

kepresisian, kecacatan yang terjadi, dan kekasaran permukaannya.
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